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ABSTRAK 

 

Pendalaman keuangan adalah ukuran rasio antara total aset (aset keuangan) 

yang dinyatakan dalam mata uang dan pendapatan nasional. Pendalaman 

keuangan digunakan untuk menunjukkan peran jasa keuangan dalam 

perekonomian dan peningkatan aktivitas. Pendalaman keuangan diukur dengan 

rasio antara jumlah uang beredar (M2) dengan produk domestik bruto (PDB). 

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi financial deepening 

di Malaysia dan Indonesia. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah return on assets (ROA), financing to deposit ratio (FDR), cadangan devisa 

dan nilai tukar terhadap financial deepening di Malaysia dan Indonesia. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan data runtun waktu bulanan yang dipublikasikan 

oleh Bank Sentral Malaysia dan Bank Indonesia dalam penelitian periode Januari 

2015 sampai dengan Desember 2019. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Vector Error Correction Model (VECM) dengan tujuan 

memilih variabel perbankan syariah dan makroekonomi mampu mengukur 

pendalaman keuangan negara. Hasil pengujian kausalitas granger menunjukkan 

bahwa variabel return on asset (ROA), financing to deposit ratio (FDR), 

cadangan devisa dan nilai tukar berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap financial deepening di Malaysia dan Indonesia. Kesimpulannya adalah 

hasil analisis VECM dalam jangka panjang maupun jangka pendek tidak seluruh 

variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial deepening di 

Malaysia dan Indonesia. 

 

Kata Kunci: Financial Deepening, Return On Assets (ROA), Financing to Depost 

Ratio (FDR), Cadangan Devisa, Nilai Tukar, Malaysia, Indonesia 
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ABSTRACT 

 

Financial deepening is a ratio measurement between total assets (financial 

asessts) expressed in currency and national income. Financial deepening is 

measured by the ratio between money supply (M2) and gross domestic product 

(PDB). This study was aimed at analyzing the factors influencing financial 

deepening in Malaysia and Indonesia. The variables used in this study were 

return on assets (ROA). Financing to deposit ratio (FDR), foreign exchange 

reverses and exchange rates for financial deepening in Malaysia and Indonesia. 

The analytical method used in this study was Vector Error Corretion Model 

(VECM) with the aim of selecting the islamic banking and macroeconomic 

variable which is able to measure the state deepening finance. Granger causality 

test showed that variable return of assets (ROA) financing to deposit (FDR), 

foreign exchange reserves and exchange rates had a positive and significant effect 

in financial deepening in Malaysia and Indonesia. It can be concluded that the 

result of VECM anlaysis, for both long and short term, were not all the variables 

had a positive and significant effect on financial deepening in Malaysia and 

indonesia. 

 

Keyword: Financial Deepening, Return on Assets (ROA), Financing to Depost 

Ratio (FDR), Exchange Reserve, Exchange Rate, Malaysia, Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem keuangan mempunyai peran penting dan strategis dalam 

perekonomian suatu negara. Akan tetapi, sistem keuangan yang tidak stabil 

dapat berdampak luas pada perekonomian dunia yang mengakibatkan krisis 

berkepanjangan. Seperti depresi ekonomi terbesar (the great depression) yang 

terjadi di tahun 1929-1930 diawali jatuhnya nilai pasar saham yang 

membangkrutkan jutaan investor. Beberapa faktor jatuhnya pasar saham ini 

disebabkan karena sektor produksi menurun, pengangguran meningkat, upah 

yang rendah, hutang konsumen membengkak, sektor pertanian mengalami 

kekeringan lahan yang menyebabkan bank memiliki kelebihan pinjaman 

sangat besar yang tidak dapat dicairkan, sehingga hilangnya kepercayaan 

yang meluas mengakibatkan investasi jauh lebih rendah dan konsumsi secara 

terus-menerus berkurang (Keynes, 1936). 

Setelah depresi ekonomi tersebut, menimbulkan efek berkelanjutan 

terhadap krisis ekonomi di Asia tahun 1997 bermula terjadi karena krisis nilai 

tukar (exchange rate crisis) yang diawali di negara Thailand berlanjut 

menyebar ke negara Indonesia, krisis moneter ini berkembang melalui 

ekspansi real estates yang kelewat besar dan pertumbuhan pasar saham yang 

berlebihan, keadaan tersebut menyebabkan timbulnya gejolak pada sektor 

keuangan serta melebar menjadi krisis ekonomi (Soedardjad, 2000). 
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Terakhir adalah krisis keuangan global yang terjadi pada tahun 2007-

2008 bersumber dari krisis kredit perumahan bermutu rendah (subprime 

mortgage) di Amerika Serikat yang berimbas pada krisis sektor finansial yang 

lebih dalam. Hal tersebut ditandai dengan bangkrutnya sejumlah perusahaan 

lembaga keuangan internasional seperti Lehman Brothers, AIG, Fannie Mae, 

dan Freddie Mac pada tahun 2008. Kondisi ini ternyata semakin memburuk, 

meluas, dan berkepanjangan serta tidak hanya dirasakan oleh perekonomian 

Amerika Serikat, tetapi juga dirasakan di berbagai negara termasuk Indonesia 

diantaranya adalah tumbangnya harga-harga saham hampir diseluruh dunia 

serta kebangkrutan banyak lembaga keuangan baik di negara maju maupun di 

negara berkembang (Breisinger et al., 2010). Oleh karena itu, krisis ini 

membuktikan bahwa ekonomi negara dan ekonomi dunia sangat dipengaruhi 

oleh sistem keuangan (Simorangkir, 2014:173). 

Sistem keuangan yang efisien adalah sistem yang mampu menurunkan 

biaya transaksi informasi, meningkatkan mobilisasi tabungan pada kegiatan 

produktif, meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya untuk peningkatan 

produktivitas dan membagi risiko serta menurunkan konsumsi (Naceur et al., 

2011). Sedangkan Gregorio (1999) memperdalam sistem keuangan negara 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Disebabkan sistem keuangan secara 

efektif pengalokasian dana pada sektor yang sangat berpotensial, seperti 

memverifikasi suatu produk keuangan untuk meminimalkan risiko, 

penggunaan modal yang efektif dapat secara efektif meningkatkan produksi 

barang atau jasa serta mendorong pertumbuhan investasi dan produktivitas 
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margin dari akumulasi modal melalui penggunaan yang lebih efektif (Aulia 

dan Masbar, 2016:79). 

Dornbusch & Richard (1998) menunjukkan bahwa jika sektor 

keuangan suatu negara berkembang dengan baik, suatu negara akan berhasil 

mencapai tujuan pembangunan ekonominya, dapat menyediakan tabungan 

yang cukup untuk kebutuhan investasi pembangunan dan menyelesaikan 

masalah seperti pembiayaan, inflasi dll. Kemampuan dalam menyelesaikan 

masalah-masalah ekonomi dapat dilihat dari perkembangan sektor keuangan 

dan berdampak defisit anggaran terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Kerkembangan sektor keuangan suatu negara seringkali menghadapi 

kondisi dalam bidang pendalaman sektor keuangan (financial deepening) dan 

sektor keuangan dalam bidang pendangkalan (shallow finance) (Ruslan, 

2011:183). Dalam menggerakkan roda perekonomian di Malaysia dan 

Indonesia perlu adanya sistem keuangan baik dari segi perbankan maupun 

dari segi sistem monoterisasi. Hal ini terlihat dari perannya sebagai sumber 

pembiayaan dan sarana investasi masyarakat yang dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Sehingga salah satu alternatif yang bisa 

digunakan pemerintah untuk meningkatkan perekonomiannya dengan 

menggunakan kedalaman keuangaan (financial deepening) (Mahfud, 2018).  

Onwumere (2012:64-71) menunjukkan bahwa pendalaman keuangan 

dianggap sebagai salah satu strateginya untuk mempercepat pertumbuhan 

ekonomi. Akan tetapi efektivitas dari rencana tersebut akan ditinjau dari 
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tahun ke tahun. Sama halnya dengan sistem ekonomi di negara Indonesia 

mempunyai ciri khas yang tidak berbeda jauh dari negara berkembang 

lainnya seperti Malaysia. Dimana sasaran untuk memperoleh perkembangan 

ekonominya, negara menghadapi permasalahan yaitu kekuarangan anggaran.  

Financial deepening secara tidak langsung bisa meningkatkan akses 

individu serta rumah tangga terhadap kebutuhan utama, semacam kebutuhan 

primer, kesehatan, serta pembelajaran yang pada kesimpulannya bisa 

merendahkan angka kemiskinan. Tidak hanya itu, dengan terdapatnya 

lembaga-lembaga keuangan yang lebih kokoh dan resiko yang terus 

terdiversifikasi hendaknya mampu menguatkan ketahanan ekonomi suatu 

negara terhadap gejolak ekonomi (Latifah dan Fitrijanto, 2016:109). Sehingga 

pendalaman keuangan mampu mengatasi krisis keuangan serta ekonomi 

dalam konteks nasional ataupun internasional (Uli, 2017). Kesimpulannya 

adalah tujuan dari pencapaian pendalaman sektor keuangan (financial 

deepening) sebagai peningkatan rasio tabungan domestik terhadap 

pendapatan, dimana untuk meningkatkan (financial deepening) memerlukan 

ukuran sistem moneter dalam menghasilkan peluang keuntungan bagi 

investor serta dapat memperkuat proses mobilisasi dan alokasi tabungan. 

Lynch (1996) menjelaskan bahwa ada 5 indikator dalam mengenali 

perkembangan sektor ekonomi di beberapa negara, yaitu: indikator 

kuantitatif, struktural, harga, ukuran produksi serta indikator transaksi 

pembayaran. Terkait indikator kuantitatif, dimana perkembangan sektor 

keuangan mampu diukur dengan memakai rasio antara asset keuangan dalam 
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negara terhadap produk domestik bruto. Dalam hal ini pendalaman keuangan 

atau financial deepening yaitu di ukur menggunakan (M2) dan (PDB). 

Dimana jika rasio M2 atau PDB suatu negara meningkat, maka pendalaman 

keuangan negara juga akan meningkat. Berikut adalah perkembangan M2 dan 

PDB pada negara Malaysia dalam beberapa periode: 

Grafik 1.1 

Jumlah Uang Beredar, Produk Domestik Bruto dan Financial Deepening 

Negara Malaysia (2011-2018) 

Sumber: Bank Sentral Malaysia, 2020 

Grafik di atas menjelaskan bahwa perkembangan M2 dan PDB suatu 

negara dilihat dari salah satu indikator untuk pengukuran financial deepening 

di Malaysia yang dalam beberapa tahun selalu mengalami peningkatan. 
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Mengetahui gerakan ke arah yang lebih positif ini menunjukkan bahwa 

Malaysia mengalami peningkatan baik dari sisi moneter maupun kegiatan 

ekonomi lainnya. Sehingga kondisi tersebut diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pertumbuhan ekonomi baik dari sisi keuangan seperti 

perbankan maupun dari sisi non-bank (makroekonomi) mampu 

menggerakkan fungsi dari masing-masing sektor dengan maksimal. 

Di Indonesia, sistem keuangan mengalami perubahan dimana sektor 

keuangan terdiri dari perbankan syariah berpotensi dalam pertumbuhan 

ekonomi dan memiliki peluang untuk terus berkembang, terutama 

perkembangan ini terdapat di negara dengan mayoritas penduduk beragama 

Islam. Dengan perkembangannya yang impresif, Indonesia memiliki 

keseimbangan pertumbuhan asset yang lebih dari 65 persen selama lima 

tahun terkahir, dari pertumbuhan asset tersebut akan berdampak pada 

peningkatan lembaga keuangan yang mampu mendukung pertumbuhan 

ekonomi suatu negara (Ekberg et al., 2015). Berikut adalah perkembangan 

(M2) dan (PDB) di Indonesia sebagai salah  satu ukuran untuk melihat 

perkembangan pendalaman sektor keuangan (financial deepening) dalam 

beberapa tahun: 
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Grafik 1.2 

Jumlah Uang Beredar, Produk Domestik Bruto dan Financial Deepening 

Negara Indonesia (2011-2018) 

Sumber: Bank Indonesia, 2020 

Grafik diatas menjelaskan bahwa perkembangan financial deepening 

pada negara Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya, yaitu dengan 

melihat jumlah uang beredar (M2) dan jumlah produk domestik bruto (PDB) 

yang meningkat secara signifikan, sehingga dapat meningkatkan rasio dari 

financial deepening. Walaupun masih jauh perkembangannya dibandingkan 
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dengan negara Malaysia, akan tetapi hal ini dapat menunjukkan bahwa 

kebijakan suatu pemerintah dalam mengatur dan mengawasi pertumbuhan 

dan aktivitas ekonomi yang efisien serta mampu meningkatkan derajat 

financial deepening, maka semakin banyak mata uang yang digunakan oleh 

suatu perekonomian sehingga aktivitas lembaga keuangan dan pasar mata 

uang semakin meluas. Jumlah uang beredar (M2) terhadap produk domestic 

bruto (PDB) dalam jangka waktu tertentu merupakan hasil dari pembangunan 

bersama otoritas moneter, lembaga keuangan, dan publik secara bersama-

sama mengembangkan suatu perekonomian yang ada di Indonesia. 

Dari uraian di atas, sebagaimana yang telah diketahui bahwa sistem 

keuangan dimasing-masing negara mampu menggerakkan peran maupun 

fungsi ekonomi dan keuangan dengan sebaik-baiknya, oleh karena itu dapat 

membuat sistem keuangan lebih baik kedepannya. Demikian pula dengan 

kedalaman keuangan (financial deepening) pada sektor perbankan maupun 

makro ekonomi dapat memberi manfaat dalam menumbuhkan dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi ke arah yang positif. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka dalam penelitian 

ini peneliti menaruh minat dalam menganalisis lebih dalam perihal 

“Pengaruh Perbankan Syariah dan Variabel Makroekonomi terhadap 

Financial Deepening di Malaysia dan Indonesia”. Alasan peneliti 

mengambil Malaysia dan Indonesia sebagai perbandingan adalah karena 

Malaysia dan Indonesia mempunyai reputasi yang dapat memenuhi 

kebutuhan dalam mengembangkan keuangan Islam. Di Malaysia berhasil 



9 
 

 
 

menjadikan keuangan Islam sebagai merek di tatanan global dan sebagai 

negara dengan penduduk Muslim terbesar di dunia, Indonesia masih 

mengembangkan sistem keuangan syariah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat dibuat  

rumusan masalah penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah return on assets (ROA) pada perbankan syariah berpengaruh 

terhadap financial deepening di Malaysia dan Indonesia? 

2. Apakah financing to deposit ratio (FDR) pada perbankan syariah 

berpengaruh terhadap financial deepening di Malaysia dan Indonesia? 

3. Apakah cadangan devisa berpengaruh terhadap financial deepening di 

Malaysia dan Indonesia? 

4. Apakah nilai tukar berpengaruh terhadap financial deepening di Malaysia 

dan Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberi hasil empiris dari hal-hal 

dibawah, yaitu: 

1. Menganalisis pengaruh return on assets (ROA) pada perbankan 

syariah terhadap financial deepening di Malaysia dan Indonesia 

2. Menganalisis pengaruh financing to deposit ratio (FDR) pada 

perbankan syariah terhadap financial deepening di Malaysia dan 

Indonesia 
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3. Menganalisis pengaruh cadangan devisa terhadap financial deepening 

di Malaysia dan Indonesia 

4. Menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap financial deepening di 

Malaysia dan Indonesia 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat, diantaranya adalah: 

1. Bagi Bank Indonesia (BI), penelitian ini dapat memberikan gambaran 

sejauh mana tingkat pendalaman keuangan pada sektor keuangan dan 

sektor moneter sehingga penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan 

rujukan dalam menentukan langkah yang strategis dalam mewujudkan 

pendalaman pada pasar keuangan. 

2. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hasil penelitian tersebut dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengatur dan pengawasan kegiatan jasa 

keuangan (termasuk perbankan dan moneter) untuk meningkatkan peran 

sektor jasa keuangan terhadap tingkat kedalaman keuangan (financial 

deepening) di Indonesia. 

3. Bagi Peneliti, penelitian ini memiliki kepentingan bagi akademik karena 

diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berharga mengenai 

pendalaman keuangan, keuangan syariah maupun ekonomi moneter. 

4. Bagi Praktisi, diharapkan penelitian tersebut mampu dijadikan bahan 

rujukan sebagai pelengkap khususnya dibidang keuangan dan ekonomi 

makro, serta dapat dijadikan rujukan untuk penelitian berikutnya terkait 
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dengan pendalaman keuangan dibidang perbankan syariah maupun 

ekonomi makro. 

5. Bagi Penulis, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambahkan 

sebagai ilmu pengetahuan serta mendapat wawasan luas dalam 

menganalisis setiap permasalahan yang diteliti. Serta mampu memahami 

secara jelas keselarasan antara fakta dan teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

E. Sistematika Pembahasan 

Laporan penelitian ini dibahas secara sistematis dan terdiri dari lima 

bab. Secara umum uraian setiap sub-bab mampu menjelaskan, diantaranya: 

BAB I Pendahuluan: mencantumkan latar belakang, rumusan msalah, 

tujuan, manfaat penelitian serta sistematika pembahasannya. Dimana latar 

belakang penelitian ini dijelaskan sebagai berikut yaitu mengenai bagaimana 

perkembangan sistem keuangan di negara Malaysia dan Indonesia dengan 

memperlihatkan data perkembangan pendalaman keuangan dari masing-

masing negara serta membahas pentingnya kedalamaman keuangan (financial 

deepening) bagi pertumbuhan ekonomi suatu negara yang menjadi point 

utama permasalahan dalam penelitian ini. 

BAB II Landasan Teori: menjelaskan teori-teori terkait dengan topik 

pembahasan. Kemudian menjelaskan teori tersebut yang dideskripsikan 

sebagai dasar perumusan hipotesis serta membantu dalam menganalisis hasil 

penelitian. Selanjutnya bab ini membahas penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan penelitian sekarang sebagai bahan rujukan serta 
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disajikan model penelitian atau kerangka pemikiran yang dibuat untuk 

menjelaskan secara singkat permasalahan yang diteliti dan dapat meringkas 

penurunan hipotesis yang berhubungan dengan variabel dari penelitian ini. 

BAB III Metode Penelitian: menjabarkan rencana dan prosedur 

penelitian untuk menjawab hipotesa dari variabel yang diteliti. Berisikan 

perihal tentang jenis penelitian, data yang digunakan dan cara perolehannya, 

menjelaskan variabel penelitian serta analisis atau metode yang digunakan 

dalam menguji hipotesis. 

BAB IV Pembahasan: berisikan uraian objek yang diteliti, hasil 

analisis dan pembahasan mendalam tentang temuan peneliti. Bab ini juga 

berusaha untuk menjawab semua pertanyaan penelitian melalui hasil 

pengolahan data dan penjelasan penulis dengan dukungan teori relevan. 

BAB V Penutup: menyertakan kesimpulan, makna atau batasan 

penelitian dan saran kepada seluruh pihak yang terkait dengan penelitian. 

Mengenai kesimpulan penelitian ini, dimana seluruh pertanyaan penelitian 

berakhir dengan saran yang diperuntukan adalah saran yang terkait dengan 

hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

perbankan syariah dan variabel makroekonomi terhadap financial deepening 

di Malaysia dan Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Hasil pengujian kausalitas granger menjelaskan bahwa variabel return 

on assets (ROA), financing to deposit ratio (FDR), cadangan devisa dan nilai 

tukar secara bersama-sama memiliki pengaruh positif tidak tidak signifikan 

terhadap financial deepening di Malaysia dan Indonesia.  

Hasil analisis VECM dalam penelitian ini menjelaskan bahwa return 

on assets pada jangka panjang memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap financial deepening, untuk jangka pendek return on assets memiliki 

pengaruh positif terhadap financial deepening di Malaysia. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan pada negara Indonesia dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek return on assets memiliki pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap financial deepening di Indonesia. 
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Dalam jangka panjang financing to deposit ratio berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap financial deepening, tetapi pada jangka 

pendek berpengaruh negatif terhadap financial deepening di Malaysia. 

Sedangkan di negara Indonesia dengan melihat jangka panjang maupun 

jangka pendek financing to deposit ratio memiliki pengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap financial deepening. 

Cadangan devisa dalam jangka panjang tidak memiliki pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap financial deepening dan untuk jangka 

pendek dari cadangan devisa memiliki pengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap financial deepening di negara Malaysia. Sedangkan untuk 

variabel cadangan devisa di Indonesia berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap financial deepening pada jangka panjang, untuk jangka 

pendek memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap financial 

deepening. 

Nilai tukar berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

financial deepening pada jangka panjang dan jangka pendek di Malaysia. 

Dalam penelitian yang dilakukan di Indonesia, nilai tukar berpengaruh 

begatif dan tidak signifikan terhadap financial deepening pada jangka 

panjang maupun jangka pendek. 

Hasil uji IRF pada variabel return on assets direspon negatif oleh 

financial deepening, sedangkan gucangan pada variabel financing to 

deposit ratio, cadangan devisa dan nilai tukar pada 5 periode hingga 
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periode 10 mengalami guncangan dimana direspon secara positif dan stabil 

oleh variabel financial deepening di Malaysia. variabel financial 

deepening di Indonesia mengalami guncangan dari periode awal hingga 

periode ke 10, sedangkan gucangan pada variabel return on assets, 

financing to deposit ratio, cadangan devisa dan nilai tukar pada periode 

awal hingga periode akhir terjadi guncangan dimana direspon secara 

negatif oleh variabel financial deepening di Indonesia. 

Hasil analisis variance decomposition mendapat despon dari 

variabel financial deepening selama 30 periode, dimana variabel return on 

asset (ROA) direspon sebesar 15 persen, dari variabel financing to deposit 

ratio (FDR) yang disepon sebesar 15 persen, variabel cadangan devisa 

direspon sebesar 15 persen dan yang terakhir yaitu variabel nilai tukar 

direspon sebesar 10 persen selama 30 periode di negara Malaysia.  

Hasil analisis variance decomposition mendapat respon yang 

diterima oleh variabel financial deepening selama 30 periode pada variabel 

return on asset (ROA) berkisaran sebesar 15 persen, dari variabel 

financing to deposit ratio (FDR) dengan disepon sebesar 15 persen, 

variabel cadangan devisa direspon sebesar 15 persen dan yang terakhir 

yaitu variabel nilai tukar direspon sebesar 15 persen selama 30 periode di 

Indonesia. 
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B. Implikasi dan Saran 

1. Bank Indonesia perlu mengambil kebijakan berupa insentif untuk menjadi 

intermediasi bank syariah di Indonesia. Hal ini karena intermediasi bank 

yang terkait secara langsung dengan jumlah uang beredar terhadap 

financial deepening. Tujuan dari adanya penguatan financial deepening ini 

adalah sebagai penindaklanjutan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa 

financial deepening memberikan peran penting sebagai buffering shock 

untuk menjaga perekonomian negara. 

2. Dalam hal financial deepening, bank dapat berkembang dengan 

memperhatikan prinsip keuangan. Bekerja sama secara aktif dengan 

pemerintah untuk mengedukasikan kepada masyarakat tentang pentingnya 

bank dalam kehidupan sehari-hari. Melalui ekspansi tersebut, return on 

asset maupun dari financing to deposit ratio atau dapat melalui dana pihak 

ketiga dan pembiayaan di bank syariah dapat ditingkatkan, sehingga 

permodalan bank juga akan meningkat. 

3. Bank sentral Indonesia sebagai otoritas moneter diharapkan dapat menjaga 

cadangan devisa yang dimiliki. Pasalnya, cadangan devisa dibutuhkan 

dalam pembiayaan yang berhubungan dengan kegiatan ekspor-impor 

barang maupun jasa. 

4. Bank Indonesia diharapkan dapat memperbaiki kondisi financial 

deepening, karena financial deepening digunakan secara efektif sebagai 

sistem menstabilkan nilai tukar dan pendalaman keuangan yang meningkat 

akan berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi. 



129 
 

 
 

5. Untuk melakukan penelitian lebih lanjut, terdapat beberapa pertimbangan: 

pertama, untuk menganalisis peran financial deepening, perlu dirumuskan 

kembali komponen variabel jumlah uang beredar dan PDB. Misalnya, 

penelitian ini, menggunakan jumlah uang beredar dan produk domestik 

bruto untuk mengukur kedalaman keuangan di Malaysia dan Indonesia, 

sehingga hasil yang diperoleh belum optimal. 
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